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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat
dan hidayah-Nya sehingga penyusunan Laporan Akhir Pengkajian Potensi
Hijauan Pakan dan Daya Dukung Ternak di Kabupaten Sumbawa  dapat
terselesaikan sesuai dengan rencana. Laporan ini merupakan pertanggung-
jawaban Tim Peneliti Fakultas Peternakan Universitas Mataram sebagai pihak
pelaksana kegiatan sesuai kesepakatan bersama dengan Dinas Peternakan dan

Kesehatan Hewan Kabupaten Sumbawa.

Dengan telah selesainya laporan ini, tim menyampaikan terima kasih
kepada :
1. Pemerintah Kabupaten Sumbawa c.q. Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Kabupaten Sumbawa vang telah memberikan kepercayaan kepada
Tim Peneliti Fakultas Peternakan Universitas Mataram untuk melaksanakan

kegiatan ini,

)

Pihak lain yang tidak dapat disebut namanya satu persatu yang telah
membantu secara teknis mulai dari pengumpulan data sampai penyelesaian
laporan.

Akhirnya, penulis berharap semoga laporan imi bermanfaat bagi

pengembangan peternakan di Kabupaten Sumbawa.

Mataram, 19 Desember 2017

Tim Penyusun,
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi
Indonesia (MP3EI), Provinsi Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara
Timur digolongkan dalam satu Koridor Ekonomi, vaitu sebagai Pintu Gerbang
Pariwisata Dan Penopang Ketahanan Pangan Nasional. Khusus Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB), pembangunan koridor ekonomi bidang pariwisata
ditmplementasikan dalam program Visit Lombok Sumbawa (VLS), sedangkan
pembangunan ekonomi bidang ketahanan pangan dilaksanakan dalam bentuk
program PIJAR yang merupakan akronim dari saPI, JAgung, dan Rumput laut.
Program sapi dikemas dalam bentuk NTB Bumi Sejuta Sapi (NTB BSS), jagung
dalam bentuk program agribisnis jagung (PAJ), dan rumput laut dalam program
agribisnis rumput laut (PAR).

Pengembangan peternakan sapi di NTB cukup baik, terbukti dari seluruh
populasi sapi yang ada di seluruh Indonesia 14,18% diantaranya terdapat di NTB.
Secara nasional, NTB menduduki peringkat ke VI dalam Jumlah populasi ternak
sapi, dengan jumlah populasi sapi sejumlah 1.092.719 ekor (Dmas PKH NTB,
2017).

Pemeliharaan ternak di NTB dicirikan oleh dua pola, yaitu pemeliharaan
di kandang (intensif) yang umum dilakukan oleh peternak di Pulau Lombok, dan
pemeliharaan digembalakan (ekstensif) yang biasa dilakukan oleh peternak di
Pulau Sumbawa. Berbagai jenis ternak ruminansia/herbivore seperti kerbau, sapi
Bali, sapi Sumbawa, kambing, dan kuda, biasanya dilepas di areal padang
penggembalaan yang bahasa Samawa disebut /ar. Pemeliharaan ternak seperti itu
sudah umum dilakukan oleh masyarakat di Pulau Sumbawa secara turun temurun.
Cirl utama pemeliharaan ternak di Pulau Sumbawa adalah menggunakan tenaga
kerja dalam jumlah terbatas, ternak dilepas bebas berkeliaran. sehingga berakibat
peternakan dituding sebagai biang keladi kerusakan hutan maupun lingkungan,
merusak/memakan tanaman pangan dan bahkan pengemudi kendaraan bermotor

terganggu oleh tingkah laku ternak yang melintas di jalan raya (Dilaga, 2002).



Lebih lanjut diterangkan bahwa, bagi pemilik ternak yang kebetulan ternaknya
mati/hilang sebagai akibat cara pemeliharaan seperti dikemukakan sebelumnya,
tidak akan membuat peternak gundah atau menyesal, karena mereka menyadari
bahwa beternak di Sumbawa tidak perlu modal kecuali ternak. Ketersediaan pakan
dan tempat ternak hidup diserahkan kepada kearifan alam semata yaitu di /ar.
Dengan beternak secara ekstensif seperti itu, peternak merasa sudah mendapatkan
hasil memadai.

Pemeliharaan ternak bagi masyarakat Samawa (salah satu suku asli Pulau
Sumbawa, selain suku Mbojo) di Kabupaten Sumbawa merupakan kegiatan
penting selain bertani. Hanya saja, dalam pemeliharaan ternak tersebut
masih bersifat ekstensif tradisional yaitu dengan cara dilepas di /ar dan di lahan
sawah bero. Menurut peternak, Lar merupakan padang penggembalaan milik
masyarakat ataupun milik pemerintah, tempat melepas ternak secara bebas di
mana suatu saat ternak tersebut dapat diambil kembali ketika diperlukan.

Keberadaan /ar merupakan hak bersama masyarakat Samawa. hal ini
ditandai oleh keberadaan /ar yang diakui oleh masyarakat setempat dengan batas-
batas yang disepakati secara komunal. Kepemilikan ternak dalam suatu /ar dapat
melewati batas-batas administrasi desa maupun kecamatan (Pertiwi, 2007). Untuk
menunjang Kabupaten Sumbawa sebagai daerah peternakan, maka keberadaan /ar
perlu dipertahankan. Namun seiring dengan berjalannya waktu dan aktivitas
pembangunan, fakta di lapangan membuktikan bahwa keberadaan /ar cenderung
berkurang baik jumlah, luas, maupun fungsinya. Selain itu, /ar juga kurang
mendapat perhatian dan perawatan yang memadai dari masyarakat maupun
pemerintah, sehingga /ar tertutupi oleh tanaman gulma. Selain melepas ternak di
lar, diketahui pula bahwa masyarakat Samawa mempunyai kebiasaan
memanfaatkan lahan-lahan pertanian seperti sawah ataupun ladan g sebagai tempat
penggembalaan ternak, terutama ketika lahan usaha tani mengalami masa bero.
Peranan lahan pertanian bero juga sangat penting dalam mendukung sistem
pemeliharaan temak secara ekstensif yang banyak diterapkan oleh masyarakat di
Kabupaten Sumbawa.

Berlandaskan pada pertimbangan yang telah dikemukakan terdahulu, maka

dipandang perlu melakukan penelitian untuk mengkaji sumber hijauan pakan dan



potensi limbah pertanian dan daya dukung hijauan pakan di Kabupaten Sumbawa
guna menunjang Kabupaten Sumbawa sebagai satu-satunya Kabupaten
Peternakan di Indonesia. Dengan mengetahui daya dukung Kabupaten Sumbawa,
maka dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat kebijakan dan program
pengembangan ternak ruminansia besar yang tepat dan berdaya guna untuk

masyarakat peternak di Kabupaten Sumbawa.

B. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan Pengkajian Potensi Hijauan Pakan dan Daya Dukung
Ternak di Kabupaten Sumbawa meliputi hal-hal berikut ini:
1. Maksud

a. Memberikan penjelasan teknis kepada semua pthak terkait penetapan
perhitungan kapasitas tampung berdasarkan kajian teknis, agar dapat
meningkatkan kualitas ternak yang ada di Kabupaten Sumbawa.

b. Sebagai pedoman bagi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Sumbawa serta para penentu kebijakan (stakeholder) lainnya
terutama dalam pelaksanaan pengembangan peternakan di Kabupaten
Sumbawa.

¢. Sebagai bentuk rekomendasi terhadap penentu kebijakan baik di
tingkat pusat, provinsi maupun kabupaten dalam mendukung program

unggulan nasional dan daerah.

2. Tujuan

a. Untuk mengetahui daya dukung atau carrying capacity dari luasan yang
ada di Kabupaten Sumbawa sebagai lokasi pemeliharaan ternak .

b. Untuk mengetahui potensi lahan peternakan dan lahan lainnya yang secara
umum dapat menyediakan hijauan pakan ternak.

¢. Terlaksananya pola pengkajian daya tampung ternak yang sesuai dengan
potensi hijauan pakan yang ada di Kabupaten Sumbawa.

d. Terukurnya program perencanan dan pen gembangan pola peternakan yang

ideal dan berkelanjutan dalam mendukung program daerah dan nasional.
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